BAB V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kondisi umum empat (4) komponen pariwisata yang berada di
Kawasan Danau Lebo Taliwang yaitu : (A) Atraksi, terdapat alam yang
menarik berupa bentangan alam perbukitan dan pemandangan yang indah,
banyaknya jenis flora dan fauna, serta kebudayaan yang unik meliputi
Besedekah Orong dan Barapan Kebo. (B) Amenitas/fasilitas berupa fasilitas
dasar yaitu terdapatnya warung dan restauran serta tersedianya toilet yang
jumlah dan kualitasnya kurang memadai. Fasilitas pendukung vyaitu
tersedianya fasilitas listrik, tempat ibadah berupa musolla yang sempit,
penginapan yang tidak terdapat di lokasi wisata, dan terdapatrnya terminal di
Kawasan Danau Lebo. (C) Aksesibilitas, dimana akses menuju Danau Lebo
cepat dan mudah karena dekat dengan ibukota kabupaten dan bisa
menggunakan segala jenis kendaraan serta kondisi jalan yang sudah teraspal
mulus. (d) Ancillary Service/Organisasi Pemasaran Wisata, dimana
terdapatnya Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Tonyong Bulaeng dan
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Pakirum Mandiri serta
Masyarakat nelayan selaku stakholders dalam mendukung kegiatan wisata di

Kawasan Danau Lebo Taliwang.

5.2 Saran

1. Perlunya perbaikan fasilitas dasar berupa toilet dan fasilitas pendukung
berupa sarana peribadatan serta pengadaan penginapan/akomodasi di
lokasi wisata danau lebo untuk menunjang kawasan wisata tersebut.

2. Pengembangan di Kawasan Danau Lebo Taliwang sangat perlu dilakukan
karena kawasan tersebut memiliki potensi untuk menambah devisa daerah
dan berpotensi untuk membuka lapangan pekerjaan terhadap masyarakat
setempat.

3. Pemerintah serta masyarakat setempat selaku stakholders harus bisa
memperhatikan objek wisata yang berada di Kawasan Danau Lebo

Taliwang agar kelestarian ekosistem alam dan keberlangsungan hidup

91



segala organisme yang ada di dalamnya tetap terjaga sehingga mampu

memberikan manfaat kepada masyarakat.
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